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ABSTRAK

MUHLIS 105961121216. Strategi Peningkatan Usahatani Kakao di Desa Topore
Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju. Dibimbing oleh DEWI
PUSPITASARI dan KHAERIYAH DARWIS.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Peningkatan Usahatani
Kakao di Desa Topore Kecamatan Papalang Ka bupaten Mamuju.
Populm dnim:n penelrl:lan ini ada /.\ i Kakao di Dm Topore ymtu
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ABSTRACT

MUHLIS 105961121216. Strategy for Improving Cocoa Farming in Topore
Village, Papalang ~ District, Mamuju  Regency. Supervised by DEWI
PUSPITASARI and KHAERIYAH DARWIS.

This study aims to determine the Strategy for Increasing Cocoa Farming
Jin Topore Village, Papalang District, Mamuju Regency.

The population in this study were coeoa furmers in Topore Village, as

that 24 cocoa farmers, 1 exte ’ mer group were used as
samples in this study. Sampiing sampling. The data
analvsis technique used wds d TFAS and SWOT
data analysis.
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d. Kalikan rating pada kolom 2 dengan bobot pada kolom 3, untuk
memperoleh skoring dalam kolom 4.
e. Jumlahkan skoring (pada kolom 4), untuk memperoleh total skor

pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini
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c. Tawarkan beban untuk setiap faktor dari 0 hingga 100 di segmen berat

(segmen 3). Beban diselesaikan secara emosional, mengingat dampak dari

elemen-elemen ini pada posisi esensial organisasi.
d Tingkatkan peringkat di bagian 2 dengan beban di segmen 3, untuk
mendapatkan skor di bagian 4.
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¢. Sertakan skor (di bagian 4), untuk mendapatkan skor lengkap bobot bagi
organisasi  yang bersangkutan. Penghargaan habis-habisan  ini

menunjukkan bagaimana organisasi tertentu merespons komponen vital

Metodologi ini dijalankan tergantung pada penggunaan peluang yang ada
dengan membatasi kelemahan yang ada.
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d. Strategi WT

Prosedur ini tergantung pada latihan untuk membatasi kelemahan vang ada

dan menjauhi ancaman. Kerangka kerja pemeriksaan SWOT dapat ditemukan

pada tabel grid di bawah ini.

Tabel 2. Matriks Analisis SWOT

IFAS | S WEAKNESSES (W)
ukan 5-10 faktor
EFAS internal
[ 4
OPPORTU B {
Tentukan 3 g
pel
TREA
Ten g
9
A 49
2.5, Pen 0
)
Tabel 3. P
\J
No Judul n LN tian
I, Jumlah mulai |
dan Produkti s buah atau
Usahatani  Kopi | analisis  efisiensi | dapat dipanen pada umur 3-
Arabika.(Nurchalis | usahatanm vang | 4 tahun, Umur produktif
Farid, Iskandarini | dimana dari tanaman ini adalah 3-
dan Lily Fauzia, | mengunakan 10 tahun. Pada umur 8§
2014) Analisis Faktor | tahun ke atas produktivitas
Internal  (Kekuatan | sudah  mulai  menurun.
dan  Kelemahan) | Tidak hanya produktivitas,
dan Faktor | tetapi juga kualitasnyva, Hal
Eksternal (Peluang | ini disebabkan pada umur
dan Ancaman) pada | tanaman yang semakin tua
Peningkatan hama dan penyakit sudah
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Supriono, 20

Produksi Kopi | mulai  menyerang.  Oleh
Arabika di Desa | karena 1tu banyak petani
Sitinjo Induk, vang menjual langsung
buah kopinva ke pedagang
pengumpul  jika  umur
kopinva sudah tua.
Strategi Metode pene!man Hasil penelitian
Peningkatan yang 1 | menunjukkan bahwa : (1)
Produksi  Mutu ini | Faktor yang menyebabkan
Biji Kakao Mulia tidak tercapainya target
(Rizqiyatul roduksi mutu kakao mulia
Halaliah, Rudi deling Kedaton (2014-
Wibowo dan Agus ! :

Stz
N\

//'q“(‘\\\.

0

menunjukkan angka bobot

produksi mutu | sebesar 0,463 dengan nilai

kakao mulia  di | incosistency ratio sebesar

PTPN XII Kebun | 0,05

Renteng Kabupaten

Jember
Strategi Metode analisis | Hasil penelitian
Pengembangan yang digumknn menunjukan bahwa rata-
Usahatani  Kakao | dalam penelitian ini, | rata produktivitas  kakao
(Apriliawan, yaitu digunakan | Desa Banjaroyo
Danang analisis _ deskriptif | menyumbang sebesar 5.29
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Manumono
Tri

Suswatiningsih,

2018)

dan
Endar

dengan cara
menggambarkan
dan  menjelaskan

produktivitas kakao
di dacrah penelitian
serta menggunakan
SWOT

analisis
untuk men
srategi
pengem

Kg/Ha/Bulan untuk
produktivitas Nasional
dengan  rata-rata 66,64

Kg/Ha/Bulan. Dan Strategi
vang dapat di gunakan

untuk meningkatkan
produksi usahatani kakao
Desa  Banjaroyo  yaitu

menjual  kakao  dalam
bentuk buah basah jika

)
Qg’ wP\KAS S 4

\\\\“"’Il/

LLLELTEL |

diperoleh
selanjutnya
dianalisis  dengan
menggunakan
metode analisi
SWOT dan diolah
secara  kuantitatif
dan

kualitatif.

%
c

kelemahan utama
penerapan dan pengelolaan

yaitu

sistem  informasi  yang
belum baik.
Faktor  ekstenal yang
menjadi  peluang utama
yaitu adanya  Asosiasi
Pertanian Organik, ancaman
utama  yaitu tingkat

persaingan tinggi dengan
usahatani lainnya. Strategi |
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yang didapat berdasarkan
nilai TAS tertinggi yaitu
denga.n melakukan
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Perluasan kreasi melalui perluasan efisiensi unit kakao sangat penting untuk
memenuhi kebutuhan lingkungan dan dunia akan benih biji cokelat Biaya kakao

yang terus meningkat membuat budidaya kakao sangat menggembirakan bagi
petani di Kabupaten Mamuju, Meskipun kondisi tanah dan iklim yang cukup baik,

para petani yang menggarap budidaya kakao sangat mampu.




Seperti budidaya produk lainnya, budidaya kakao juga memiliki kekurangan
dalam latihan pengembangan mereka. Hal inilah yang mempengaruhi kualitas dan
ukuran ciptaan yang disampaikan. Terlepas dari memiliki beberapa kekurangan,

wisma ini memiliki kualitas dan bukaan pasar yang besar. Oleh karena itu, penting
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~ BABIN
METODE PENELITIAN

3.1, Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Topore Kecamatan Papalang
‘Kabupaten Mamuju. Penetuan daerah peneliti

bahwa didaerah tersebut merupaka

bermata pencarian sebaga ./ \,,

R TR

daerah atau starta, melainkan berdasarkan atas adanya pertimbangan yang
berfokus pada tujuan tertentu (Arikunto, 2006), Dalam penelitian ini yang

menjadi informan penelitian adalah orang pilihan peneliti yang dianggap paham

atau terbaik dalam memberikan informasi yang dibutuhkan kepada peneliti




(Bungin , 2008). Berdasarkan kriteria tersebut, maka yang menjadi informan
diataranya:

I. Penyuluh yang bertugas di Desa Topore Kecamatan Papalang Kabupaten

Mamuju yang melakukan aktifitas penyuluhan dalam pelayanan kelompok

tani.

l' \\\\‘\Ilh,////"
"-“\‘ 'A\ 5 ’//

1. Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan baik dengan
melakukan wawancara langsung kepada responden di Desa Topore Kecamatan
Papalang Kabupaten Mamuju dengan menggunakan kuesioner atau daftar
pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya. Adapun data yang diperoleh
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langsung dari objek penelitian berupa identitas responden, luas lahan, status
kepemilikan modal, tenaga kerja, faktor kekuatan, faktor kelemahan, faktor
peluang dan faktor ancaman dalam pemng;man produksi usahatani kakao di Desa
Topore.

2. Data Sekunder

- \\\\\\Qlli,[//é

‘;“ Wy .

dengan menggunakan panca indra, bisa penglihatan, pendengaran untuk
memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah

penelitian. Hasil observast berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek,

kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang. Observasi
dilakukan untuk memperoleh gambaran real suatu peristiwa atau kejadian

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Pengumpulahn data dengan cara

19




mengamati secara langsung keadaan responden dan keadaan yang terjadi
di dacrah penelitian yaitu di Desa Topore Kecamatan Papalang Kabupaten
Mamuju.

2. Wawancara yaitu komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan

1. Analisis SWC
Pemeriksaan SWOT adalah penyelidikan terhadap kekuatan, kelemahan,
Peluang dan Ancaman (Strength, Weakness, Opportunities and Threats).

Pemeriksaan SWOT adalah bukti pembeda yang metodis. Pemeriksaan ini
digunakan untuk menemukan faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan
Faktor Eksternal (Peluang dan Ancaman) dalam suatu asosiasi. Dari hasil

20




pemeriksaan tersebut akan ditemukan metodologi yang menghadirkan perpaduan
terbaik dari keempatnya. Setelah mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan
-ancaman, maka petani dapat memutuskan suatu teknik dengan menggunakan
kemampuannya untuk memanfaatkan peluang yang ada. Selain itu, penyelidikan

ini juga dapat digunakan untuk memba mengalahkan kelemahan agar
tidak ada ancaman yang muncul
a. Metode analisis SWO dikemukakan alat
yang di i : ik SWOT.
L A < ’d&ﬂ
o
k erti ¢
v
ini . 9 : ‘ % -
Tabel 4. Al e
e
faktor
EFAS
4 D
OPPORTU 0
Tentukan  5-10 - 1 yang
peluang eksternal
untuk memanfaatkan | kelemahan untuk
peluang memanfaatkan peluang
TREATHS(T) STRATEGI ST STRATEGIWT
Tentukan 5-10 faktor | Ciptakan strategi yang | Ciptakan strategi vyang
-ancaman Eksternal menggunakan  kekuatan | meminimalkan
untuk mengatasi | kelemahan ‘dan
ancaman menghindari ancaman

Sebelum melakukan analisis data seperti diatas maka terlebih dahulu
dilakukan pengumpulan data. Pengumpulan dilakukan dengan menggunakan

2]




model matrik faktor strategi internal, matrik faktor strategi eksternal seperti
dibawah ini :

Tabel 5. Penilaian matriks faktor internal dan Eksternal

Rating Kategori Faktor internal | Faktor Eksternal
Sangat Baik

Peluang

Peluang

ancaman diberikan kelas yang umumnya sangat baik hingga buruk dan diberi

peringkat mulai dari - 4 untuk kategori luar biasa hingga - | untuk kategori buruk.




Tabel 6. Perhitungan Skor Rating dan Bobot

Faktor Strategi Rating Bobot Skoring
internal/eksternal ﬂ;.:li::%x

Kekuatan/Peluang:

l'

2

< R

4.

5.

Total Bobot

kekuatan/peluang

woN
= Ve e,
(N ‘,
= o | NG L
//’ 2

segmen 2. Kemudian, pada saat itu rating masing-masing faktor. dari 4 (sangat
baik) hingga | (tidak baik) di bagian 3 tergantung pada reaksi petani terhadap
faktor itu. Kemudian, pada titik itu akhirnya, duplikat setiap bobot faktor dengan
peringkat untuk mendapatkan skor di kolom 4. Sejak saat itu, efek lanjutan dari
penyelidikan pada tabel Matriks faktor internal dan faktor eksternal direncanakan

pada matriks posisi.




3.6.Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam penafsiran
penelitian ini, maka perlu dibuat definisi operasional sebagai berikut
1. Petani Kakao adalah petani yang mengusahakan kakao
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BABIV
GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1. Keadaan Geografis
Desa Topore merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Papalang
Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Bafat, Séeara geografis desa Topore berada

di ketinggian 0 - 600 mdpl dari’ de

- e
“ 7 )
\“‘

P2,y
A\

/L
<R ‘/ Il

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Batu Ampa
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Papalang

4. Sebelah Timur berbatsan dengan Desa Boda-Boda




4.2. Keadaan Demografis
1. Keadaan Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 7. Keadaan penduduk berdasarkan Jenis Kelamin

No | Jenis Kelamin | Jumlah Jiwa Persentase (%)
1 Laki - Lak: 1.560 514
2. Perempuan 8.6
Total
Sﬂmbﬂr
() A ]
en
0
Mam
1.560 ji
sebanyak '
9 -
2. Kea
° )
Tabel : e
*
No. ] A uan
X n
] 9 . 472
2 3
Jumlah 1.560 1.475

Sumber : Demografis Desa Topore 2020
Berdasarkan pada tabel diatas, penduduk desa Topore Menurut kepercayaan
umumnya beragama Islam dan hanya 7 orang yang beragama Kristen. Total ada
1.556 orang laki — laki dan 1.472 orang wanita yang memeluk islam dan 4 orang

laki — laki dan 3 orang perempuan yang memeluk Kristen.




3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
Tabel 9, Keadaan penduduk berdasarkan mata pencaharian

No. Mata Pencaharian Laki — laki Perempuan
{Orang) (Orang) |

1. Petani 645 522

2. | Buruh 231 35

3 PNS 55

Wiraswasta

........

sebanyak 78 orang dan perempuan sebanyak 55 orang, Wiraswasta dengan jumlah
laki-laki sebanyak 23 orang dan perempuan sebanyak 12 orang, Polisi dengan
jumlah laki-laki sebanyak 4 orang dan perempuan 0, Bidan dengan jumlah laki-

laki sebanyak 3 dan perempuan sebanyak 2 orang, Urus Rumah Tangga dengan
Jumlah laki-laki sebanyak 0 dan perempuan sebanyak 778 orang dan pensiunan
dengan jumlah laki-laki sebanyak 6 orang dan permpuan sebanyak 8 orang.
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4. Keadaan Penduduk Berdasarkan Sarana dan Prasarana

Tabel 10. Sarana dan prasaran di Desa Topore

No Sarana dan Prasarana Jumlah (Unit)
L tPamDA 8
2| Taman Kanak-kanak (TK) 3

<
raj

L ‘:\g\\\
F/Fl “| d5g JL
t dilihs ‘v //’ "I“ \\‘ T . ¥
=)\ o

5. Kondisi Pertanian

Sektor pertanian merupakan salah satu potensi unggulan yang memberikan
kontribusi paling besar terhadap perekonomian Kabupaten Mamuju khususnya di
Desa Topore Kecamatan Papalang, Hal ini didukung dengan sumber daya lahan

yang luas, iklim yang sesuai dan keanekaragaman genetika sumberdaya hayati
yang besar. Sebagian besar masyarakat di Desa Topore masih bekerja di sektor

28




pertanian, salah satunya pertanian kakao yang memiliki potensial yang sangat
baik karena lahan pertanian yang luas untuk membudidayakan tanaman kakao.
Tabel 11. Jenis komoditas pertanian di Desa Topore

No | Komoditas Pertanian | Luas Lahan (Ha) Persentase (%)

37

tanaman kacang kacangan memiliki luas lahan +525 Ha, dan yang terkecil luas
lahannya adalah tanaman sayur- sayuran dengan luas lahan +2 .09 Ha,
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BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakterisktik Responden
1. Umur Responden

vang berkaitan erat dengan

). -_ L
L | : ~7 ‘“‘
Dl €l Diolah, 7090 =
petani Kakao di Topore Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju pada umur 26 -

38 tahun berjumlah 4 orang dengan persentase 17% pada usia tersebut masih

sangal terbilang produktif dalam melakukan usahatani kakao, Umur petani 39 —

51 tahun berjumlah 14 orang dengan persenatse 58% pada usia tersebut juga
masih terbilang produktif dalam berusahtani, umur petani 52 — 64 tahun berjumlah




6 orang dengan persentase 25% pada usia tersebut produktifitas petani dalam
berusahatani menurun,

2. Tingkat Pendidikan Responden

Pendidikan formal merupakan salah satu faktor penilaian khusus terhadap

\\\\\“ I lh////’

)
\\‘\) ks o

N
., v
2
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Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2021
Berdasarkan pada tabel 13 diatas, tingkat pendidikan responden di Desa
Topore Kecamatan Papalang Kabupaten Mamju, yang memiliki tingkat
pendidikan Sekolah Dasar (SD) Sebanyak | orang dengan persentase 5%, yang
memilik tingkat Pendidikan Menengah Pertama (SMP) yaitu sebanyak 11 orang
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dengan persentase 46%, Sckolah Menengah Atas (SMA) 10 Orang dengan
persentase 41% dan yang memiliki tingkat pendidikan yang sampai Strata | (S1)
sebanyak 2 orang dengan persentase 8%. Dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan
responden di Desa Topore masih sangat rendah hal ini dikarenakan faktor

Topore Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju terbanyak antara 0 - 3 orang
dengan jumlah 14 orang dengan persentase 58% dan tanggungan keluarga 4 - 6

dengan jumlah 10 orang denga persentase 42%,
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4. Luas Lahan
Lahan merupakan bagian utama dalam bercocok tanam dan merupakan salah
satu faktor produksi dalam usahatani. Luas lahan setiap petani bervariasi, petani

yang memiliki luas yang sempit cenderung memperoleh produksi yang rendah

petani yang memiliki luas lahan antara 2 — 2.5 Ha jumlah petani yang ada 8 orang
dengan persentase 33%, petani dengan luas lahan antara 3 — 3,5 dan 4 - 4.5 Ha
sama-sama jumlah petani yang 0 orang dengan persentase 0% dan untuk petani
dengan luas lahan 5 — 5,5 Ha jumlah petani | orang dengan persentase 5%. Hal ini
dijelaskan dalam penelitian vang dilakukan oleh (Ambarita dan Kartika, 2015),
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lahan merupakan hal utama dalam usaha tani, sesuai dengan teori yang ada jika
semakin besar luas lahan maka semakin besar produktivitas yang di hasilkan.
(Mubyarto, 1989) menyatakan bahwa lahan adalah salah satu faktor produksi,
tempat dihasilkannya produk pertanian vang memiliki sumbangan yang cukup

7/4d] TN
A

an
LA TIPS

Keompek Tani
4. | Ahmad 26 | S1 Bendahara
Kelompok Tani

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2021

Berdasarkan pada tabel diatas informan pertama ditetapkan bapak Safaruddin
(40 th) yang memliki latar belakang pendidikan formal Sarjana pertanian dan saat
ini berperan sebagai penyuluh dikelompok tani “SIPAMALAQBI” yang ada di
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Desa Topore, Informan kedua ditetapkan bapak [. Ali M.Nur (55 th) vang
berlatar belakang pendidikan SMP dan saat ini berperan sebagai ketu Kelompok
Tani “SIMAPALAQBI", informan ketiga ditetapkan bapak Radin (62 th) yang

memiliki latar belakang pendidikan hanya sampai SD dan saat ini menjabat

jawaban yang diberikan informan,

5.3. Strategi Peningkatan Usahatani Kakao di Desa Topore Kecamatan
Papalang Kabupaten Mamuju.
Proses pengambilan keputusan strategi selalu berkaitan dengan
pengembangan, misi, tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. Dalam

penyusunan strategi peningkatan usahatani kakao, peneliti melakukan analisis
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SWOT denagn terlebih dahulu mengidentifikasi faktor kekuatan (Stremghis),

kelemahan ( Weakness), peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats),

Tabel 17. Matriks Faktor Internal dan Faktor Eksternal Usahatani Kakao di
Desa Topore Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju.

Faktor Int

pertanian lainnya scpem Jagung, padi, (3. Perubahan harga kakao tidak
kelapa dan semangka. dapat diprediksi.

3. Banyaknya permintaan pembeli
(Pengepul kakao) di Desa Topore.

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 202]
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Berdasarkan pada Tabel 17, menunjukkan faktor internal dan eksternal
Usahatani Kakao di Desa Topore Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju,
Faktor internal terdiri dari 5 kekuatan dan 4 kelemahan, sedangkan faktor

cksternal terdiri dari 3 peluang dan 3 ancaman.

kakao dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 0-600 mdpl dengan bulan
kering (curah hujan < 60 mm/bulan) selama 1-3 bulan, serta angin tidak
berhembus terus menerus dengan kecepatan angin maksimum 4 meter/detik.

Kemiringan lereng sebaiknya < 8%, sedangkan untuk kemiringan antara 8-45%.
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Mengutip dari hasil wawancara Bapak H.A (55 th) mengatakan bahwa

“baya memiliki kebun kakao sebanyak 2 tempat, pada kebun pertama
memiliki jumlah produksi yang mencapai +1 ton/ha dengan ketinggian lahan
berkisar 300-400 Mdpl. Sedangkan pada kebun yang kedua memiliki jumlah
produksi yang mencapai +1,5 ton/ha dengan ketinggian lahan 0-100 Mdpl.”

Mengutip dari hasil wawancara Bapak S (40 th) selaku penyuluh di Desa

Topore mengatakan :
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dapat dikemukakan bahwa rata-rata pengalaman petani kakao vang ada di Desa
Topore Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju dalam melakukan budidaya

usahatani kakao vaitu sckitar 19,8 tahun. Berikut rincian lama berusahatani petani

kakao di Desa Topore.
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Gambar 2. Grafik batang lama berusahatani petani kakao di Desa Topore
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Effendy, 2009) mengatakan bahwa Pengalaman sebagai petani kakao adalah

lamanya seorang berkecimpung secara intensif dalam melaksanakan kegiatan
sebagai petani kakao. Secara umum dapat dikemukakan bahwa rata-rata
pengalaman petani sekitar 19,8 tahun Semakin lama pengalaman petani, maka

semakin selektif untuk mengadopsi dan menerapkan suatu inovasi, dan sebaliknya
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petani yang berpengalaman masih rendah akan berusaha aktif mencari informasi
aktual yang berkaitan dengan usaha vang dilaksanakan untuk meningkatkan
produksi dan pendapatannya.

Mengutip dari hasil wawancara Bapak Ra (62 th) mengatakan bahwa :

“Kurang lebih =30 tahun saya meldkukan usahatani kakao sudah begitu
banyak pegetahuan atau informasi yang$aya dapatkan | dalam berbudidaya kakao,
mulai dari melakukan pembibitan, mélak: z P cuk, samhung samping,
¢ara perawatan tanaman kakao ]

Hialas da

.......

Kakao kering ds
dilakukan oleh petani kakao yang ada di Desa Topore dikarenakan para petani
memliki kebiasaan yaitu menyimpan atau menampung kakao yang dimiliki
kemudian digabung dengan hasil panen kakao selanjutnya. [al ini sejalan dengan
pernyataan dari (Agromania, 2009) bahwa biji kakao kering dapat bertahan
kurang dari 3 bulan. Kakao sebaiknya disimpan dalam kemasan dan ditempatkan



pada ruangan dengan suhu rata-rata antara 25-30°C serta kelembaban relative
74%.

Mengutip dari hasil wawancara bapak AL(48 th) mengatakan bahwa |

“Saya biasa menyimpan hasil produksi kakao dikarenakan harganya vang

rendah, jadi saya menpmpann}ta sampai harganya naik lagi sambil menunggu
panen yang kedua baru saya jual.”

Mengutip hasil wawancara dari
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Banyaknya sumber daya manusia di Desa Topore Kecamatan Papalang
menjadi salah satu kekuatan keempat dalam peningkatan produksi usahatani
kakao karena tersedianya tenaga kerja yang ada di Desa Topore itu sendiri.
Berikut data banyaknya sumber daya manusia yang ada di Desa Topore :
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Gambar 3. Grafik Batang Sumber Daya Manusia Desa Topore
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manusia dar dacrah itu sendiri dengan alasan rata-rata tenaga kerja pada usahatani
kakao berasal dari dacrah sekiar lokasi usahatani, dimana usahatani kakao tersebut
mampu menyediakan lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan masyarakat,
menjalin keberlanjutan peningkatan produksi kakao serta berpotensi memberikan
kontribusi nyata bagi perolehan pendapatan negara”.



Mengutip hasil wawancara dari bapak AL (48 th) bahwa -

“Pada saat waktu panen saya biasa mengambil tenaga kerja yang ada disini
sebanyak 2-6 orang untuk membantu dalam melakukan proses pemanenan tetapi
ketika pada saat proses pemangkasan saya hanya mengambil | orang yang sudah
berpengalaman dalam bidang ini” '

Mengutip hasil wawancara dari bapak AB (36 th) salah satu tenaga kerja yang

ada di Desa Topore Mengatakan bah /\
i :

4';
el i3
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Gambar 4. Grafik Batang Pemilik Rumah Pembibitan Desa Topore
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Mengutip hasil wawancara dan bapak BD (45 th) mengatakan bahwa -

“Salah satu keuntungan kita berada di Desa Topore Kecamatan Papalang
sebagar seorang petani kakao vaitu banvaknva penjual bibit kakao di Desa Topore
sehingga dapat mengurangi biava operasional yang dikeluarkan dalam pengadaan
bibit kakao.™




Mengutip hasil wawancara dari Ibu SA (40 th) mengatakan bahwa;

“Saya biasanya membeli bibit kakao di bapak Radin karena tempat
pemibibitan miliknya terbilang dekat dari rumah dan harga bibitnya juga
terjangkau jadi sangat membantu dalam biaya yang dikeluarkan”

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dengan keberadaan

para penjual bibit kakao di Desa Topore sargat menguntungkan para petani kakao

N\

@P\KAS.S“, 40\

"'! \\‘“h'/
" \\\»\ ///’ itk

penyuluh harus menimbulkan semangat dan kegairahan kerja para petani
agar dapat mengelola usahataninya secara lebih efekuf, efisien, dan

ekonomis,
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3. Menimbulkan sikap keterbukaan bukan paksaan, penyuluh berperan serta
dalam meningkatkan tingkat kesejahteraan hidup para petani beserta
keluarganya. (Mardikanto, 2010).

Hal ini sejalan dengan penelititan yang dilakukan (Kartasapoetra, 2018)

N .1'!

élll

b. Kurangnya ketersediaan pupuk subsidi di Desa Topore

Kurangnya ketersediaan pupuk subsidi di Desa Topore Kecamatan
Papalang Kabupaten Mamuju, ini menjadi permasalahan dari tahun ketahun yang
dialami para petani kakao akibatnya petani mengalami penurunan hasil produksi

ketika musim panen, ada yang tidak mencapai 1 ton/tahun kakao kering, ini sangat

46




Jauh dari hasil penelitian terdahulu yang mencanamkan dimana hasil produksi
kakao 1 hektar itu maksimal produksi 2 ton/tahun kakao kering,
Menurut (Santosa, 2017), permasalahan kelangkaan pupuk bersubsidi

tidak pernah terselesaitkan sampai dengan saat ini. Menurut (Agus et al, 2018)

\}
\\\\|

gRee
e

produktivitas tanaman kakao mereka,
¢. Banyaknya tanaman kakao yang berumur tua yaitu sampai 20 tahun
lebih
Banyaknya tanaman kakao yang berumur tua yaitu sampai 20 tahun lebih,
kelemahan yang ketiga ini masih banyak terjadi pada petani kakao di Desa Topore
Kecamatan Papalang Kabuaten Mamuju. Sehingga hal ini membuat hasil
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produktivitas kakao para petani mengalami penurunan, Permasalahan ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan (Zainudin dan Baon, 2015), pada saat
umur kakao berada pada rentang umur 15 hingga 20 tahun produktivitasnya sama

dengan setengah dari produktivitas potensialnya.

\\\\‘"h//
N o,

dengan menggunakan biaya sendiri. Sehingga hal ini membuat banyak petani
untuk meminjam modal kepada pembeli atau pengepul kakao dan ketika musim
panen tiba baru hasilnya dipotong sesuai dengan jumlah modal yang dipinjam
sebelumnya. Berikut kebutuhan modal yang diperlukan petani untuk usahatani
kakao :
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Tabel 18. Kebutuhan petani untuk usahatani kakao

No Kebutuhan Alat Pertanian Kebutuhan Proses Produksi
I. | Cangkul Penanaman

2. | Parang Pemupukan

3. | Gunting Buah/Daun/Tangkai Penyemprotan

Jaring Penjemuran

\\\ui / ln// |
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urusan modal, dlmana bmyn yang dlkeluurkm mulm dau prcrses penanaman
sampai pada proses panen itu memerlukan biaya yang banyak ™

Mengutip hasil wawancara dari Bapak H.A (55 th) selaku wirawsasta

kakao yang ada di Desa Topore mengatakan Bahwa
“Rata-rata petani ketika sudah masuk waktu pemupukan pasti mereka

mencari para pengepul kakao untuk dapat meminjami mereka modal untuk
membeli pupuk.”
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa petani kakao di Desa
Topore Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju masih sangat kekurangan modal
dalam membudidayakan kakao terutama dalam membeli pupuk.

B. Identifikasi Faktor Eksternal (Peluang danm Ancaman) pada

kering sedangkan ke
Kering.

Mengutip hasil wawancara dadri bapak JA (47 th) seorang petani kakao,
mengatakan bahwa -

“Yang membuat kami semangat dalam melakukan usahatani kakao karena
harga kakao yang tinggi dan proses budidayanya juga gampang dilakukan™.
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Mengutip hasil wawancara dari Bapak H.A (55 th) seorang Wirausaha
Kakao mengatakan bahwa:

~ “Harga kakao pada tahun ini, pahngmndahymtusziﬂﬂfﬂf‘Kg,hargn
tertinggi biasa mencapai Rp. 32.000/kg "

Berikut daftar penjualan kakao para petani di Desa Topore

harga kakao dengan Jagung, padi, kelapa dan semangka.
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Tabel 20. Data harga kakao, Jagung, Padi, Kelapa dan Semangka

Satuan
No. Komiditi Pertanian Harga

(Kg) | (Buah)

G

dalam satu tahun yaitu 1.250 Kg, jadi 1.250 x Rp.32.000 = Rp.40
.000.000,00.

3. Data keuntungan untuk luas lahan 1,5 Ha dengan rata-rata jumlah
produksi dalam satu tahun yaitu 1.650 Kg, jadi 1.650 x Rp.32.000 =
Rp.52.800.000,00.
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4. Data keuntungan untuk luas lahan 2 Ha dengan jumlah rata-rata produksi
dalam satu tahun yaitu 2500 Kg, jadi 2500 x Rp32.000 =
Rp.80.000.000,00.

Mengutip hasil wawancara dari Bapak SA ( 46 th) seorang petani kakao dan

jagung, Mengatakan Bahwa:

LCLEL T

\ \h!" i

di Sulawesi Barat d

menjadi seorang wirausaha kakao (pengepul kakao) dan sampai masuk ke Desa

Topore. Berikut daftar nama pembeli kakao yang ada di Desa Topore:




Tabel 21. Data pembeli kakao Desa Topore

No Nama Pembeli Umur Alamat Dusun
(Tahun)
1. H. Ali M. Nur 55 | Topore Utara
z Akbar 45 | Topore Selatan
3 HI. Canni 48 | Topore Utara

Topore Utara
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“Keuntungan kita di Desa Topore karena banyak para pembeli kakao atau
pengepul kakao kecil vang membuat kami memiliki kebebasan dalam mencari
informasi tentang harga kakao™

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya para penmbeli atau pengepul kakao yang ada di Desa Topore
dimanfaatkan oleh petani untuk mencari harga kakao yang tinggi.




2. Beberapa ancaman yang dihadapi usahatani kakao di Desa Topore.
a. Banyaknya hama pengganggu tanaman seperti, Ulat, Penggerek Buah
dan Tikus.

Banyaknya hama pengganggu tanaman seperti ulat, penggerek buah dan

N pSMUHg,

Ll
=

“Jika serangan hama dan penyakit tidak cepat dikendalikan maka dapat
merusak tanaman kakao sehingga menurunkan hasil produksi kakao dan kualitas
biji kakao™

Berdarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa apabila

serangan hama dan penyakit terus dibiarkan maka akan bertambah banyak
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sehingga semakin sulit untuk dikendalikan dan mempengaruhi hasil produktifitas
kakao yang ada di Desa Topore Kecamatan Papalang.
b. Perubahan iklim yang tidak menentu.

Pengaruh perubahan iklim dan cuaca yang tidak menentu di Desa Topore

PR \\
//Iluu \\\Q\\\\
2 "' \

padnhnl biasanya has:! pmdukm pada bulan 10 itu tinggi™. A
Mengutip hasil wawancara dari bapak TA (54 th) mengatakan bahwa :

“Ketika musim hujan dapat berdampak buruk pada kakao karena dapat
mengugurkan bunga vang ada dan apabila terjadi hujan pada saat pasca panen
maka kami kesulitan dalam melakukan pemanenan sampai pada proses
penjemuran, sehingga dapat membuat biji kakao hitam atau berjamur™,
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Berdasarkan pada wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa apabila
perubahan iklim tidak terjadi pada waktu yang seharusnya dapat merugikan
tanaman kakao yang ada karena dapat menurunkan kualitas dan kuantitas

produksi tanaman kakao yang ada di Desa Topore Kecamatan Papalang.

“Yang membuat kami bingung sebagai scorang petani kakao _vautu
perubahan harga kakao yang terus mengalami perubahan, misalkan harga hari ini
harga kakao rendah besok bisa saja naik lagi, begitupun sebaliknya™

Berdaskan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa perubahan
harga yang terjadi di Desa Topore Kecamatan Papalang itu disebabkan oleh

banyak sedikitnya permintaan atau penawaran yang ada diluar negeri,
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C. Matriks Faktor Strategi Internal

Tabel 22. Matriks Faktor Strategi Internal

No Faktor Strategi Internal Rating Bobot :k;:;_
Kekuatan :
Kondisi geografis didaerah Desa
| T_n__pare cocok I.I:I'.'IILIk hudidaya 0.11 0.44
& I I d’ﬂ]‘tga.n ! i cm - ¥ t]
0-600 mdpl
Eee
2. | berpengalaman ' 0,44
membudi . .
Kakao
3 | bita e {8
4
5.
K
1 29 0
usaha e
. Kur;
2‘_ subsidi 1 "
Banya : X
3. | berumurt b 0.18
lebih :
Modal para -
4 Topore masi o
Total 0,41 0,72
JUMLAH 1,00 3,04

Sumber : Duta PrimerSetelah Diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 22, dijelaskan bahwa dalam usaha tani Kakao di Desa
Topore Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju terdapat 5 kekutan dan 4
kelemahan yang ada pada petani kakao. Data pada tabel menunjukkan bahwa total
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bobot kekuatan yaitu 0,59 sedangkan pada bobot kelemahan yaitu 0,41, Hal ini
menunjukkan bahwa bobot kekuatan lebih besar dari pada bobot kelemahan, jadi
usahatani kakao di Desa Topore Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju sangat

menguntungkan dalam melakukan ushatani kakao.
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D. Matriks Faktor Strategi Eksternal
Tabel 23. Matriks Faktor Strategi cksternal

Skor

No | Faktor Strategi Eksternal Rating | Bobot | oo p

Peluang :

Harga jual kakao kering di Desa Topore |
}fa:rudapatnwmamkp HEDﬂ{)' '

|||||||||

sebesar (),54 sedangakan bobot pada ancaman yaitu 0,46. Hal imi menunjukkan
bahwa bobot peluang lebih besar dibandingkan dengan bobot ancaman, berarti
peluang usahatani kakao di Desa Topore Kecamatan Papalang Kabupaten

Mamuju sangat berpotensi untuk melakukan peningkatan usahatani kakao.




Adapun skor tertinggi pada faktor peluang yaitu Harga jual kakao kering di
Desa Topore tinggi yaitu dapat mencapai Rp. 32.000/Kg dengan skor bobot 0,19,
sedangkan skor terendah pada faktor peluang vaitu Banyaknya permintaan
pembeli (Pengepul kakao) di Desa Topore dengan skor bobot 0,16, dan Skor
tertinggi pada faktor ancaman adalah B

aknya hama pengganggu tanaman

seperti, Ulat, Penggerck Buah dz or 0,16 sedangkan skor

N

N
/},‘?’
,Il,/ v“# w\) ‘
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Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2021

Dari uraian Tabel 24 diatas, tentang analisis SWOT bahwa dalam
kerangka strategi dasar yang dapat direncanakan adalah menggunakan
kesempatan yang sebaik-baiknya, mencoba mengantisifikasi dan menanggulangi
ancaman, menggunakan kekuatan sebagai modal dasar operasi dan memanfaatkan
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semaksimal mungkin, serta mengusahakan untuk mengurangi dan menghilangkan
kelemahan yang ada.

Terlihat pada perhitungan tersebut bahwa usahatani kakao vang berada di
Desa Topore Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju memiliki kekuatan yang
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Kuadran |

Kundran-1E Strategi Agresif

Strategi Konservativ

(1.6). (1,08)

menguntungkan, Petant memiliki peluang yang berpotensi meningkatkan
kesejahteraan, selain itu usahatani kakao ini juga memiliki beberapa kekuatan
vang lebih dominan dan kelemahannya. Oleh karena itu, kekuatan — keuatan itu
tersebut harus didukung dengan beberapa strategi yang tepat. Strategi agresif ini
lebih fokus kepada strategi SO (Strenghs-Opportunities). vaitu dengan

memaksimalkan kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang ada.
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F. Matriks SWOT

Tabel 25. Matriks SWOT

IFAS [ STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)

- Kondisi geografis | 1. Kurangnya peran
didaerah Desa Topore penyuluh  pertanian
cocok untuk budidaya dalam pengembangan
kakao dengan usahatani  kakao di
ketinggia 0- Desa Topore
600 2. Kurangnya

ketersediaan  pupuk
bsidi  di Desa
4 tanaman
ur
\ 120
o
EF
9 N
C) U
OPPORTUN
4. Harga jual uk
kering di
Topore tinggi P yang
dapat menca i menjadi
32.000/Kg gl para
5. Usahatani k akao dalam
lebih meningkatkan kualitas melakukan usahatani
menguntungkan mutu kakao sehingga kakao. (W2,W4,02)
dibandingkan dengan | hal ini bisa
komoditi pertanian mempengaruhi harga 2. Melakukan penyuluhan
lainnya seperti kakao menjadi tinggi tentang cara budidaya
jagung, padi. kelapa | (S1.52,01) kakao vang benar untuk
dan semangka 2. Pemilihan bibit yang memperbaiki hasil dan
6. Banyaknya baik dapat kualitas kakao untuk
permintaan pembeli mempengaruhi Kualitas | mencapai harga kakao
(Pengepul kakao) di | produksi kakao yang yang tinggi. (W1,01)
Desa Topore ada, hal ini dapat




menarik para pembeli
atau pemilik modal
untuk membeli kakao
dengan harga tinggi.
(84,01.03)
THREATS (T) STRATEGI ST STRATEGIWT
1. Banyaknya hama 1. Petani yang 1. Mengganti tanaman
pengganggu tanaman a1y 3 yang sudah berumur tua
seperti, Ulat, dan memilih bibit
Penggerek Buah dan anaman yang tahan
Tikus. dap serangan hama
2. Perubahan iklim yang
tidak menentu
3. Perubahan harg
kakao tidal

%
= = s

Adapun strategi yang dimaksud adalah:

a. Strategi SO

1) Memanfaatkan kondisi geografis vang cocok ditambah dengan
pengalaman petani yang ada di Desa Topore untuk dapat meningkatkan
kualitas mutu kakao schingga hal ini bisa mempengaruhi harga kakao

menjadi tinggi.
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Memanfaatkan kondisi geografis yang ada di Desa Topore
Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju, hal ini menjadi sebuah
keuntungan para petani dalam melakukan budidaya kakao, Petani kakao
yang sudah berepengalaman pasti mengetahui cara budidaya kakao yang

benar untuk mendapatkan hasil produksi yang tinggi dan jika produksi

"/\*h

//"'qv“\\
O a4

Menurut (Hatta, dkk, 2006) Untuk meningkatkan produksi kakao,
salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan memilih bibit kakao
yang baik dan sehat sehingga dapat mendukung pertumbuhan bibit saat
ditanam dilapangan.




b. Strategi WO

1) Memanfaatkan pupuk organik dapat mengurangi modal vang dikeluarkan,
ini menjadi keuntungan bagi para petani kakao dalam melakukan usahatani
kakao.

Penggunaan pupuk organik untuk tanaman kakao sangat baik karena

Kementrian Pertanian
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2) Melakukan penyuluhan tentang cara budidaya kakao yang benar untuk
memperbaiki hasil dan kualitas kakao untuk mencapai harga kakao yang
p—
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D

Penyuluh memiliki peran strategis dalam mengawal kegiatan
budidaya kakao, Peran utama penyuluh pertanian yaitu membantu petani
untuk mengambil keputusan sendiri dalam proses budidaya tanaman kakao
yang memiliki pengembangan yang cukup luas dan merupakan komoditi
utama yang dikembangkan oleh petz
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Petani yang berpengalaman dalam budidaya kakao mengetahui cara untuk
menanggulangi kakao yang terserang hama dan penyakit.

Berdasarkan (Soedijanto, dalam Ari Padmini, 1997). Mengatakan
bahwa, tingginya pengetahuan petani karena petani sudah memiliki
pengalaman sebelumnya sebagai seorang petani. Pengetahuan sangat

68




2)

penting sebelum menentukan sikap dan menerapkannya dalam
pengendalian hama terpadu tanaman kakao.

Meningkatkan kualitas tingkat kekeringan kakao karena semakin kering
kakao maka semakin tinggi pula harga yang ditawarkan.
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rendahnya produktivitas kakao adalah umur tanaman yang sudah cukup
tua sehingga kurang produktif lagi, Hasil penelitian menunjukkan tanaman
kakao produktivitasnya mulai menurun setelah umur 15 -20 tahun, dimana
umumnya memiliki produktivitas yang hanya tinggal setengah dari potensi
produktivitasnya. Kondisi ini berarti bahwa tanaman kakao yang sudah tua
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potensi produktivitasnya rendah schingga perlu dilakukan rehabilitasi
(Zaenudin dan Baon, 2004),

H. Alternatif Strategi dalam Pengambilan Keputusan
Hasil analisis SWOT untuk usahatani kakao di Desa Topore Kecamatan

\\\\\\“"il/
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 BABVI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian mengenai Strategi Peningkatan Usahatani

|
\
|
3. Strategi Strenght Threat (ST) Yaitu (Petani Petani yang berpengalaman

dalam budidaya kakao mengetahui cara untuk menanggulangi kakao yang

terserang hama hama dan penyakit, Harga kakao tinggi juga dilihat dari

tingkat kekeringan kakao, semakin kering kakao maka semakin tinggi pula

harga yang ditawarkan, Kondisi geografis yang sangat cocok untuk




melakukan budidaya kakao ditambah pemilihan bibit yang tepat, sangat
berpengaruh terhadap hasil produksi kakao untuk dapat bersaing dengan hasil
produksi kakao yang ada di Desa Batu Ampa. )

4. Strategi Weakness Threats (WT) Yaitu (Mengganti tanaman yang sudah

seperti jagung, cabai dan tomat dalam rangka memperoleh tambahan pendapatan
dari tanaman hortikultura yang lain.
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Lampiran 1. Kuesioner

STRATEGI PENINGKATAN USAHATANI KAKAO
DI DESA TOPORE KECAMATAN PAPALANG

. Identitas Responden

b. Pinjaman
¢. Modal keluarga
5. Berapa jumlah produksi kakao Bapak/Tbu dalam sekali panen.?
Jawab :




6. Pengalaman dalam berusahatani kakao.?
Jawab :

7. Berapa jumlah produksi kakao Bapak/Ibu pada tahun lalu.?
Jawab :

AHKASS 4p
\\\‘g\lw/
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10. Pilih atau lingakari salah satu jawaban yang sesuai kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman menurut Bapak/Ibu ?
Stenghts (kekuatan)

SS/S/KS/ TS
SS/ S/ KS/ TS
SS/S/KS/ TS
SS/S/KS/TS
SS/ S/ KS/TS
SS/S/KS/TS
SS/ S/ KS/ TS
SS/ 8/ KS/ TS

:q:- W G B e

eakness (kelemahan)

;2 m&um—g R T

3

h ot L e

Ket -
SS
KS
TS
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Lampiran 2. Penentuan bobot nilai pada strategi peningkatan produksi usahatani
kakao di desa Topore kecamatan Papalang kabupaten Mamuju.

Faktor Internal Strength (Kekuatan)
1. | Kondisi geografis didaerah Desa Topore cocok untuk
budidaya kakao dengan ketinggian wilayah 0-600
mdpl
Petani di Desa Topore suda
membudidavakan kakao

AT D

Banyaknya pe
Desa Topore

Faktor Eksternal (Threats) Ancaman
1. | Banyaknya hama pengganggu tanaman seperti, Ulat,
Penggerek Buah dan Tikus

2. | Perubahan iklim yang tidak menentu.

3. | Perubahan harga kakao tidak dapat diprediksi
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Lampiran 3. Penentuan nilai rating pada strategi peningkatan produksi usahatani
kakao di desa Topore kecamatan Papalang kabupaten Mamuju,

Faktor Internal Strength (Kekuatan)
I. | Kondisi geografis didaerah Desa Topore cocok untuk
budidaya kakao dengan ketinggian wilayah 0-600
in mdpl
2. | Petani di Desa Topore sudah
membudidavakan kakao
3. | Kakao kering dapat be
vaitu selama 2 bulan
4. | Banyaknya § J t
vaitu Tenagadetja -
5. | Bibit
Faktor 4 &
1
2 (I
To
3 |Ba
sam v
4 |M
lema g
Faktor e
1. | Harga ‘ (4
dapat .
2. | Usaha
dengan ko C
padi, kelapa 4 A
3. | Banvaknya
Desa Topore
Faktor Eksternal (Threats)
1. | Banyaknya hama pengganggu tanaman seperti, Ulat,
Penggerek Buah dan Tikus.
2. | Perubahan iklim vang tidak menentu,
3. | Perubahan harga kakao tidak dapat diprediksi
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Lampiran 4. Identitas Responden
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Lampiran 5. Hasil Penilaian Bobot pada strategi peningkatan produksi usahatani kakao di desa Topore kecamatan Papalang

kabupaten Mamuju.

Jumlah | Bobot

R |k | m3 | R RF | Re | RT | % R | R22°| R23 | R4
(.20 | 0,i5 | 020 | 0:20 | 0,05 | 620 | 045 | 620 15 i} N 0,05 | 0200 ) 0,15 | (.20 4 i1l
0.29 | 015 ] 015 | 020 | 820 | 0,15 | 0.20 ] 0,15 | 043 | 015 | 020 4 011
T 0,20 | 020 | 003 | 020 [ 020 [ 0206 | 0 0.20 [ p20 | 020 [ 020 5| 02
o 0.20 | 020 | 020 | 020 | 0.20 | 020 \ 10 (.20 | 020 | 0.20 | 020 3 12
020 | 020 | 020 | 0,15 | 020 | 015 u ) 15 | a7 030 | 05 | 020 | 020 11 0w
. 0,59
015 | 0,15 | 0,15 | 015 | 0,15 0 1 : 015 [ 045 | 015 | 015 : 0,10
020 | 030 | 015 | 020 | 020 N2 o, a20 | 020 | 020 | 020 S| oa2
KELEMAHAN | 010 | 0,15 | 0,10 L 0.10 | 0,10 | 0, 5 : o A8 | 010 | 045 | 015 | 045 31 o9
0,5 | 015 | 018 | 0,15 | 0,15 | 0,20 “ / _ 0,15 | 020 | 020 | 0.20 ¢ 011
i® 041
020 | 020 | 045 | 020 | 020 | 020 | 620 : 0,20 | 030 | 620 | 030 51 0w
PeLUANG 1020 | 620 | 020 | 020 | 020 | 020 | 020 | 0.1 020 | 0,20 | 030 | 0.20 * 0,19
015 | 015 | 020 | oas | 045 [ 020 | 045 | 020 ) 015 | 020 | 0,15 | 015 4 016
. 1154
015 | 0.5 | 0,05 [ 020 | 045 | 015 | 045 | 020 | 020 0,15 | 020 | 015 [ 045 | 045 | 6,15 | 015 4 0,16
ANCAMAN |03 | 045|000 | 0,15 | 0.10 | 005 | 0.15 | 045 | 0,45 | 0,1 015 | 020 | 015 | 045 [ 043 | 045 | 020 | 015 | 015 B 0,15
0,20 | 0,05 | 005 [ 020 | 05| 05| 05 | s | 020 | 018 3 [ 005 | 0,15 020 | 045 | 645 [ 045 [ 045 | 0as | 640 oto | 020 1 0,16
25 046




Lampiran 6. Hasil Penilaian Rating pada strategi

uksi usahatani kakao di desa Topore kecamatan Papalang

Jumiah

Ratig

k21

R4
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| e | o o | e
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Lampiran 7. Peta Lokasi Penelinan

Gambar 6. Peta Sosial Desa Tpum Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju
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Lampiran 8. Dokumentasi

s

T

(s
Gambar 7. Pengisisan kuisioner Oleh Penyuluh Kelompok Tam
“SIPAMALAQBI”

Gambar 8. Pengisisan kuisioner oleh Ketua kelompok tani
“SIPAMALAQBI”
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Gambar 9. pengisisan kuisioner oleh sekretans K alpk Tani
“SIPAMALAQBI”

L

Gambar 10. Lahan kebun kakao milik ketua Kelompok Tani
“SIPAMALAQBI™
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